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ABSTRAK 
 
Latar Belakang   Suatu kondisi dimana sumsum tulang memproduksi sedikit sel darah 
putih disebut dengan leukopenia. Penyebab di Indonesia kemungkinan disebabkan oleh 
adanya tren perubahan gaya hidup, terutama pola makan barat yang mengandung tinggi 
kalori dan lemak bahkan juga tinggi asam lemak trans. Selain itu masyarakat juga 
banyak mengkonsumsi makanan goreng-gorengan (deep frying) yang mengandung tinggi 
asam lemak trans. 
Tujuan   Membuktikan pengaruh pemberian asam lemak trans terhadap jumlah sel darah 
putih tikus Sprague Dawley. 
Metode   Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental murni dengan desain 
Randomized Control Group Pretest and Posttest Design. Subjek penelitian adalah 21 
ekor tikus Sprague Dawley jantan berumur 8 minggu. Sampel dibagi menjadi 3 
kelompok, yaitu kelompok kontrol yang diberi pakan standar, kelompok perlakuan 1 yang 
diberi pakan dengan asam lemak trans 5%, dan kelompok perlakuan 2 yang diberi pakan 
dengan asam lemak trans 10% selama 8 minggu. Masing-masing kelompok diambil 
darahnya sebelum dan sesudah perlakuan untuk diukur jumlah sel darah putihnya. Uji 
statistik yang digunakan adalah uji paired t-test, uji Wilcoxon dan uji independent t-test.  
Hasil    Didapatkan perbedaan selisih jumlah sel darah putih pada kelompok perlakuan 1 
yang lebih rendah secara tidak bermakna (p=0,6) dibandingkan kelompok kontrol.  Hal 
yang sama pada kelompok perlakuan 2 (p=0,5). Perbedaan selisih jumlah sel darah putih 
pada kelompok perlakuan 2 juga lebih rendah secara tidak bermakna (p=0,3) 
dibandingkan dengan kelompok perlakuan 1. 
Kesimpulan   Terjadi penurunan selisih jumlah sel darah putih yang tidak bermakna 
pada tikus Sprague Dawley setelah mendapatkan pemberian asam lemak trans. 
Kata Kunci   asam lemak trans, sel darah putih, leukopenia, tikus Sprague Dawley. 
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ABSTRACT 
 
Background  A condition where the bone marrow produces fewer white blood cells is 
called leukopenia. Leukopenia trigger in Indonesia is probably caused by trend of 
changes in lifestyle, especially Western diet which is containing high calories and fat 
even high trans fatty acid too. In addition, Indonesian people also consume fried food 
very much (deep frying foods) which contains high trans fatty acid. 
Aim  To prove the influence of trans fatty acid intake into the counts of white blood cells 
Sprague Dawley rats. 
Methods  This study was purely experimental research with Randomized Control Group 
Pretest and Posttest Design. The subjects were 21 male 8 week old Sprague Dawley rats. 
The samples were divided into three groups; control group fed with standard, treatment 
group 1 fed with 5% trans fatty acid, and treatment group 2 fed with 10% trans fatty acid 
during 8 weeks. Each group took blood administration before and after intervention to 
count the white blood cells. The statistics tests were paired t-test, Wilcoxon test and 
independent t-test. 
Results  The difference in counts of white blood cells between treatment group 1 was not 
significantly lower (p=0.6) than the control group and so did treatment group 2 (p=0.5). 
The difference in counts of white blood cells between treatment group 2 was not 
significantly lower (p = 0.3) than treatment group 1. 
Conclusion  A decrease in the counts of white blood cells of Sprague Dawley rats were 
not significant after trans fatty acid consumption. 
Keywords  trans fatty acid, white blood cell, leukopenia, Sprague Dawley rats. 
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PENDAHULUAN 
Tubuh manusia sesungguhnya selalu dihadapkan dengan risiko terinfeksi 
berbagai macam mikroorganisme. Hal ini dikarenakan pada tubuh manusia dapat 
ditemukan berbagai macam bakteri terutama pada seluruh mukosa tubuh. Akan 
tetapi bakteri tersebut dapat bersimbiosis dengan baik sehingga tidak begitu 
berbahaya. Pada mulut terdapat koloni bermacam bakteri, misalnya streptokokus 
dan pneumokokus. Bakteri yang sama juga ditemukan pada saluran napas 
meskipun dalam jumlah yang sedikit. Pada saluran cerna bagian distal, misalnya 
kolon, juga terdapat koloni basil yang sangat banyak.
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Suatu kondisi dimana sumsum tulang memproduksi sedikit sel darah putih 
disebut dengan leukopenia. Setiap penurunan jumlah sel darah putih akan 
memungkinkan invasi jaringan sekitar oleh bakteri yang memang sudah ada pada 
tubuh tersebut dengan segera. Leukopenia juga dapat mengakibatkan pelindungan 
terhadap tubuh berkurang apabila menghadapi serangan berbagai macam bakteri 
dan agen lainnya yang berasal dari luar tubuh yang berusaha menginvasi jaringan 
tubuh. Leukopenia yang berat dapat berakibat buruk bagi kesehatan seseorang 
misalnya kematian organ tubuh tertentu, infeksi yang tidak pernah sembuh, syok 
sepsis, atau bahkan kematian.
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Berbagai macam faktor pencetus dapat menyebabkan leukopenia. Salah 
satu faktor tersebut di Indonesia kemungkinan disebabkan oleh adanya tren 
perubahan gaya hidup, diantaranya adalah tren pola makan yang condong kebarat-
baratan. Pola makan seperti ini, misalnya konsumsi makanan cepat saji, 
mengandung tinggi kalori dan lemak bahkan juga mengandung asam lemak trans 
dalam kadar yang tinggi. Selain itu masyarakat Indonesia juga banyak 
mengkonsumsi makanan goreng-gorengan (jajanan yang digoreng secara deep 
frying) yang mengandung asam lemak trans yang tinggi pula. Minyak sayur yang 
dipakai untuk menggoreng memiliki sifat yang peka terhadap pemanasan sehingga 
ketika dipakai berulang kali akan mengalami proses polimerisasi termal dan reaksi 
oksidasi. Hal inilah yang menyebabkan terbentuknya asam lemak trans yang 
disertai dengan turunnya kadar asam lemak tidak jenuh cis.
2
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Asam lemak trans secara industri terbentuk melalui proses hidrogenasi 
parsial dari asam lemak tak jenuh. Proses hidrogenasi pada minyak sayur, yang 
mengandung asam lemak tak jenuh baik tunggal maupun jamak, bertujuan untuk 
meningkatkan stabilitasnya sehingga tidak mudah rusak dan meningkatkan titik 
lelehnya sehingga dapat menjadi padat atau semi padat pada suhu kamar. Minyak 
yang telah terhidrogenasi parsial tersebut kemudian dipakai dalam proses 
pembuatan kue, margarin dan produk lainnya yang semuanya berbentuk padat 
pada suhu kamar. Asam lemak trans juga dapat memberikan cita rasa gurih dan 
crispy sehingga banyak hasil olah industri minyak sayur yang disukai oleh anak-
anak dan remaja.
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Asam lemak trans juga dapat ditemukan pada produk daging dan susu 
hewan ruminansia karena terdapat aktivitas mikrobial pada lambung hewan 
tersebut yang dapat menghasilkan asam lemak trans. Asam lemak trans dari 
sumber ini tidak memiliki dampak yang signifikan apabila dibandingkan dengan 
asam lemak trans buatan karena terdapat perbedaan struktur dan posisi ikatan 
rangkap pada struktur kimianya.
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Penelitian menunjukkan bahwa mengkonsumsi asam lemak trans dapat 
menimbulkan risiko kesehatan yang lebih besar daripada konsumsi asam lemak 
jenuh maupun asam lemak tidak jenuh jenis cis secara signifikan. Asam lemak 
trans dapat menimbulkan banyak hal yang merugikan bagi kesehatan misalnya 
meningkatkan risiko terkena penyakit jantung, inflamasi sistemik, disfungsi 
endotel, diabetes mellitus tipe 2 dan kanker.
7-12 
Inflamasi sistemik yang 
disebabkan oleh asam lemak trans dapat menimbulkan stres oksidatif tubuh yang 
diperkirakan dapat meningkatkan aktivitas respiratory burst sel darah putih dan 
dapat merusak sel darah putih yang sedang beredar pada sistem peredaran 
darah.
2,4
 
Mengingat latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh pemberian asam lemak trans 5% dan 10% terhadap jumlah 
sel darah putih tikus Sprague Dawley.  Sumber asam lemak trans 5% dan 10% 
didapatkan dari pelet tikus yang dibuat melalui proses hidrogenasi minyak nabati. 
Alasan penggunaan asam lemak trans dengan kadar 5% dan 10% dari total kalori 
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adalah merujuk pada penelitian sebelumnya yang juga menyelidiki pengaruh asam 
lemak trans pada tikus. Penelitian ini menggunakan tikus Sprague Dawley karena 
tikus tersebut merupakan hewan yang cocok untuk penelitian yang berhubungan 
dengan lemak dan sudah digunakan dalam penelitian sebelumnya yang juga 
menyelidiki pengaruh asam lemak trans pada tikus Sprague Dawley.
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METODE  
Penelitian ini bertempat di Laboratorium Penelitian dan Pengujian Terpadu 
Unit IV (Bidang Layanan Penelitian Pra-Klinik dan Pengembangan Hewan 
Percobaan) Universitas Gajah Mada Yogyakarta dan Laboratorium Biokimia 
Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro Semarang selama 4 bulan dari bulan 
Februari hingga Mei 2012 dengan menggunakan desain Randomized Control 
Group Pretest and Posttest Design. 
Sampel penelitian ini tikus Sprague Dawley yang memenuhi kriteria 
inklusi yakni tikus jantan, berat badan normal (190-260 gram), umur 7 minggu 
sebelum dilakukan adaptasi selama satu minggu, pada pengamatan visual tikus 
tampak sehat, aktif bergerak, dan tidak terdapat kelainan anatomis. Sampel 
didapatkan dengan cara simple random sampling. Besar sampel masing-masing 
kelompok terdiri dari 11 ekor tikus sehingga didapatkan total sampel sebesar 33 
ekor. Perhitungan besar sampel ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Dorfman, SE.
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Data yang dikumpulkan, yaitu jumlah sel darah putih tiap mm
3
 darah tikus, 
merupakan data primer karena didapatkan secara langsung oleh peneliti. Peneliti 
melakukan uji normalitas data terhadap data primer yang didapatkan dengan uji 
Shapiro-Wilk untuk melihat sebaran distribusi data. Analisis perbedaan jumlah sel 
darah putih sebelum dan sesudah perlakuan pada masing-masing kelompok 
dilakukan dengan uji paired t-test dan uji Wilcoxon. Analisis perbedaan selisih 
jumlah sel darah putih sebelum dan sesudah perlakuan antar kelompok dilakukan 
dengan uji independent t-test dengan nilai derajat kemaknaan p≤0,05 dan interval 
kepercayaan 95%. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Jumlah tikus yang digunakan pada awal penelitian adalah sebanyak 11 
ekor setiap kelompoknya. Akan tetapi pada perjalanannya ada 1 ekor tikus yang 
mati dan ada beberapa sampel darah yang mengalami penjendalan selama 
transportasi sehingga didapatkan data sejumlah 7 ekor setiap kelompoknya. 
Jumlah sel darah putih hewan coba (dalam ×10
3
 sel/ mm
3
) sebelum dan 
sesudah penelitian ditampilkan pada tabel 1. 
Tabel 1. Jumlah sel darah putih hewan coba (dalam ×10
3
 sel/ mm
3
) 
Kelompok 
Jumlah sel darah putih (dalam ×10
3
 sel/ mm
3
) 
p Sebelum  
Rerata ± SB 
Sesudah  
Rerata ± SB 
Kontrol (K)  4,6±1,45 2,6±0,92 0,02* 
Perlakuan 1 (P1) 4,3±0,94 2,0±1,20 0,02* 
Perlakuan 2 (P2) 6,1±3,55 2,5±0,92 0,04
λ
 
*uji Wilcoxon: sebelum -- sesudah perlakuan 
λ
 uji paired t-test: sebelum -- sesudah perlakuan 
Dapat dilihat pada tabel 1, jumlah sel darah putih pada seluruh kelompok 
penelitian mengalami penurunan secara bermakna. Pada kelompok kontrol terjadi 
penurunan jumlah sel darah putih sebanyak -2,0±1,26 ×10
3
 sel/ mm
3
 (p=0,02), 
kelompok P1 sebanyak -2,4±1,29×10
3
 sel/ mm
3
 (p=0,02), dan kelompok P2 
sebanyak -3,1±3,88×10
3
 sel/ mm
3
 (p=0,04). Distribusi data penurunan jumlah sel 
darah putih tersebut juga ditampilkan pada gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Jumlah sel darah putih hewan coba sebelum dan setelah 
perlakuan pada masing-masing kelompok penelitian 
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Tabel 2. Uji beda selisih sel darah putih hewan coba antar kelompok 
Kelompok 
Kontrol 
(K) 
Perlakuan 1 
(P1) 
Perlakuan 2 
(P2) 
Selisih Berat Badan 
Rerata ± SB 
Kontrol (K)  - 0,6 0,5 -2,0±1,26 
Perlakuan 1 (P1) 0,6 - 0,3 -2,4±1,29 
Perlakuan 2 (P2) 0,5 0,3 - -3,6±3,60 
* uji independent t-test 
Data selisih jumlah sel darah putih hewan coba pada masing-masing 
kelompok ditampilkan pada tabel 2. Pada tabel 2 terlihat selisih penurunan jumlah 
sel darah putih berturut-turut dari yang terbesar yaitu kelompok perlakuan 2, 
kelompok perlakuan 1, kemudian kelompok kontrol. Hasil uji statistik 
menunjukkan adanya perbedaan akan tetapi tidak bermakna pada selisih jumlah 
sel darah putih antara kelompok kontrol dengan kelompok perlakuan 1 (p=0,6). 
Selisih jumlah sel darah putih antara kelompok kontrol dengan perlakuan 2 juga 
menunjukkan hasil yang tidak bermakna (p=0,5). Begitu pula pada selisih jumlah 
sel darah putih antara kelompok perlakuan 1 dengan perlakuan 2 (p=0,3). 
Distribusi data selisih jumlah sel darah putih juga ditampilkan pada gambar 2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Selisih jumlah sel darah putih pada kelompok kontrol, kelompok 
perlakuan 1, dan kelompok perlakuan 2 
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Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh GE 
Egbung, et al.
10
 dimana terjadi penurunan jumlah sel darah putih yang bermakna 
secara statistik pada kelompok yang diberi asam lemak trans. Terdapat beberapa 
faktor yang mungkin dapat menjelaskan hal tersebut. Pertama, dosis pemberian 
asam lemak trans pada penelitian ini adalah sebesar 5% dan 10% dari total kalori. 
Kadar ini lebih kecil dari dosis penelitian sebelumnya yaitu sebesar 15% dan 25%. 
dari total kalori. Kedua, penelitian ini menggunakan tikus Sprague Dawley 
dengan berat berkisar antara 190-260 gram. Tikus ini merupakan varian tikus 
yang lebih besar apabila dibandingkan dengan tikus yang digunakan pada 
penelitian sebelumnya yaitu tikus wistar albino yang memiliki berat berkisar 
antara 70-140 gram. Ketiga, metoda yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
dengan membandingkan jumlah sel darah putih sesudah perlakuan dengan 
sebelum perlakuan pada tiap kelompok serta membandingkan selisih jumlah sel 
darah putih antara sesudah dengan sebelum perlakuan antar kelompok sedangkan 
pada penelitian sebelumnya metoda yang digunakan adalah Post test only design 
yang hanya dengan membandingkan jumlah sel darah putih sesudah perlakuan 
antara tiap-tiap kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol. 
Keterbatasan penelitian ini adalah tidak terpenuhinya jumlah asupan pakan 
yang telah ditentukan yakni sebesar 20 gram per hari. Hal ini disebabkan tidak 
dilakukannya pemaksaan, misalnya dengan menyondekan pakan ke lambung 
tikus, karena pakan yang digunakan mengandung asam lemak trans yang tidak 
dapat larut di dalam air. Selain itu, dosis asam lemak trans yang kecil 
kemungkinan akan membutuhkan waktu dan proses yang lebih lama untuk dapat 
menurunkan jumlah sel darah putih. Hal ini dikarenakan stres oksidatif pada tubuh 
yang terjadi akibat respon inflamasi sistemik oleh asupan asam lemak trans yang 
tinggi merupakan proses yang kronik sehingga membutuhkan jangka waktu yang 
lama.
8-10
  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian asam 
lemak trans 5% dan 10% selama 8 minggu dapat menurunkan jumlah sel darah 
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putih Sprague Dawley. Akan tetapi, dapat pula diketahui bahwa pemberian asam 
lemak trans 5% dan 10% tidak dapat menunjukkan perbedaan yang bermakna 
untuk data selisih jumlah sel darah putih antar kelompok. Kelompok yang 
mendapatkan pemberian asam lemak trans yaitu kelompok perlakuan 1 dan 
perlakuan 2 memiliki selisih jumlah sel darah putih yang semakin menurun 
nilainya apabila dibandingkan dengan kelompok kontrol. Dengan demikian, hasil 
penelitian ini belum sejalan dengan hipotesis yang diajukan bahwa pemberian 
asam lemak trans dapat menurunkan jumlah sel darah putih tikus Sprague 
Dawley. Hal ini dikarenakan stres oksidatif pada tubuh yang terjadi akibat respon 
inflamasi sistemik oleh asupan asam lemak trans yang tinggi merupakan proses 
yang kronik sehingga membutuhkan jangka waktu yang lama. 
 
SARAN 
 Kemungkinan besar dibutuhkan kadar asam lemak trans yang lebih besar 
dan jangka waktu perlakuan yang lebih lama untuk dapat menurunkan jumlah sel 
darah putih tikus Sprague Dawley. Cara pemberian pakan pada hewan coba juga 
harus diperhatikan dengan seksama sehingga jumlah asupan pakan yang 
ditentukan dapat terpenuhi dan sama besar pada setiap kelompoknya. Penelitian 
ini diharapkan dapat dikembangkan lebih lanjut sehingga nilai minimal atau cut-
off point dari kadar asam lemak trans dan jangka waktu yang dibutuhkan untuk 
menurunkan jumlah sel darah putih dapat diketahui. 
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